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MOTTO 

 

 َ لمِ ٰ ٌّ عَن ٱلعَ ِ َ لغَ  ٓۦۚ إِنَّ ٱ سِهِ
ْ
هِدُ لِنَف ٰ جَ ُ مَا 

َّ
إِن

َ
هَدَ ف ٰ  وَمَن جَ

Artinya: 

“Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 

dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari semesta alam.” 

(QS. Al-Ankabut ayat 6)1  

 
1 TafsirWeb. Al-Ankabut ayat 6. Diakses dari https://tafsirweb.com/7232-surat-al-ankabut-ayat-
6.html pada 8 Agustus 2022. 
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ABSTRAK 
 

 REVI AMALIA. “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas 
V SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di Era New Normal”. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.  
 Latar belakang penelitian ini adalah ketika berakhirnya pandemi dan berada di era 
new normal terutama di dunia Pendidikan. Tentu bukan hal yang mudah untuk 
menerapkan pembelajaran tatap muka bagi sekolah, terlebih guru PAI ketika menjalankan 
peran sebagai motivator. Banyak sekali upaya yang telah dilakukan guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, apalagi pada masa pembelajaran tatap muka era 
new normal ini. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui peran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur 
Yogyakarta di era new normal; 2) Faktor penghambat yang dialami guru untuk memainkan 
perannya dalam meningkatkan motivasi belajar. 
 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif. 
Prosedur pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan 
wawancara. Dalam teknis analisis data, peneliti mengumpulkan data, mereduksi data, 
menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data pada penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Gambaran proses pembelajaran PAI Siswa Kelas V 
SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era new normal yakni guru dan siswa tetap 
menggunakan protokol kesehatan sesuai SOP dari awal hingga akhir pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi; 2) Peran Guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di 
era new normal meliputi: a) Membangkitkan semangat dan motivasi siswa ketika 
mengajar, b) Menciptakan suasana yang kondusif, nyaman, dan menyenangkan, c) 
Memberikan pujian dalam keberhasilan siswa, d) Mengomentari dan memberi masukan 
pada pekerjaan siswa; 3) Faktor penghambat yang dialami guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar PAI siswa kelas V SD Muhmammaidyah Condongcatur Sleman di era new 
normal yakni: a) Kurangnya semangat dan motivasi siswa terhadap pelajaran PAI, b) 
Keaktifan siswa dalam belajar masih kurang, c) Faktor lingkungan pertemanan yang 
kurang sesuai, d) Peran orang tua yang kurang memperhatikan anaknya dalam belajar, e) 
Penyalahgunaan teknologi informasi dan komunikasi, seperti penggunaan gadget.  

 
Kata Kunci: Peran, Motivasi, New Normal.  
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ُ وأشْهَدُ انَّ مُ                 َ ا َ إِلهَ إ ، أشْهَدُ انْ  َ ِ رَبِّ ألعَلمِ مِ، ألحَمْدُ  ْ حْمَن الرَّ حِ ِ الرَّ سْم ا دارَسُولُ  ِ حَمَّ

َ وعَ الِهِ وَصَ  ْ اءِوَالمُرْ سَلِ َ ِ
ْ
ن
َ
فِ اللأ َ ْ مُ عَ أ َ  وَالسَّ

ُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang ditempuh oleh seseorang dalam 

menciptakan generasi muda yang dapat membentuk negara ini menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 1 

Di dunia pendidikan seseorang guru memiliki peran sangat besar 

bagi seorang anak dalam belajar. Tugas guru bukan hanya mendidik, 

namun juga membimbing dan mengarahkan siswa. Selain itu, guru juga 

berperan sebagai seorang motivator.  

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen disebutkan bahwa Guru adalah pendidik yang harus memiliki 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang baik, tugas 

 
1 Wina Sanjaya. (2007) Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
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utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi siswa. Kegiatan pokok seorang guru 

mencakup merencanakan pembelajaran atau pembimbingan, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih siswa serta melaksanakan tugas 

tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan 

beban kerja guru.2 

 Selain itu, guru sebagai salah satu komponen pendukung dalam 

pendidikan memegang peranan penting sebagai motivator dalam proses 

pembelajaran. Sardiman AM menjelaskan bahwa:  

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar atau 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta 
memberi arah pada kegiatan tersebut sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  Dengan 
adanya motivasi dari guru yang mendorong pertumbuhan 
dan perkembangan sesuai arah tujuan pendidikna yang 
memiliki latar belakang dan cakapan ilmu yang sangat luas.3 

 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar 

mengajar baik bagi guru maupun bagi siswa. Bagi guru mengetahui 

motivasi belajar dari siswa sangat diperlukan guna memelihara dan 

meningkatkan semangat belajar siswa. Motivasi belajar bagi siswa dapat 

menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk 

melakukan aktivitas belajar dengan senang karena didorong motivasi. Oleh 

 
2  Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan 
Pengawas Sekolah, Pasal 1, t.t. 
3 Sardiman AM. (2018). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Depok: Rajawali Pers. hal.75 
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karena itu, agar motivasi itu muncul tentu juga tidak lepas dari peran guru, 

karena guru berperan sebagai motivator. 

Pandemi yang dipicu oleh virus SARS-C0V-2 telah membawa 

dampak yang begitu besar bagi semua negara termasuk Indonesia pada 

segala aspek kehidupan. Di dunia pendidikan telah terjadi suatu interupsi 

yang luas terhadap aktivitas pembelajaran baik di sekolah maupun 

universitas. 

Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease-19 (COVID-19) yang mengatur tentang Pembelajaran Dari Rumah 

(BDR) untuk semua jenjang pendidikan dari TK, SD, SMP/MTs, SMA/MA 

dan universitas.4  Namun seiring berjalannya waktu, pembelajaran jarak 

jauh yang dirasa kurang maksimal. Pembelajaran jarak jauh yang berjalan 

lebih kurang hampir 2 tahun selama pandemi covid 19 membuat siswa 

kurang aktif dalam belajar, motivasi dan semangat belajarnya menurun, 

siswa tidak bisa menyampaikan pendapatnya secara lebih leluasa seperti 

di pembelajaran tatap muka sehingga dapat mengakibatkan pembelajaran 

yang menjenuhkan dan melelahkan. Seorang siswa yang megalami 

 
4 Siti Faizatun Nissa dan Akhmad Haryanto. (2020).  “Implementasi Pembelajaran Tatap Muka di 
Masa Pandemi Covid-19,” jurnal Ikatan Alumni PGSD UNARS 8: 403. 
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kejenuhan dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan dalam hasil 

belajar. Dalam hal ini, faktor yang dapat dilupakan adalah kurangnya 

motivasi atau semangat belajar, sehingga kurangnya motivasi diri untuk 

mencapai tujuan. Hal ini akan berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa, sehingga guru dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Akhirnya dengan berbagai pertimbangan dan melihat kasus covid 

19 yang sudah berkurang, akhirnya pada Agustus 2021 pemerintah 

memberikan izin untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka kembali 

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Hal ini tertuang 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri, yaitu Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan 

Menteri Dalam Negeri, Nomor 373 Tahun 2020, tentang pembelajaran 

tatap muka namun belum wajib.5 Pembelajaran tatap muka merupakan 

pembelajaran klasikal dimana guru dan siswa bertemu secara langsung 

dalam suatu ruangan atau forum di tempat yang sama. Pembelajaran tatap 

muka yang dimaksud adalah pembelajaran tatap muka di era new normal. 

Pembelajaran tatap muka era new normal adalah pembelajaran baru yang 

dilakukan dengan beraktivitas seperti biasa namun tetap mematuhi 

prosedur kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah untuk mencegah 

 
5  Kemendikbud, “Mendikbud Kembali Tegaskan Pembukaan Sekolah di Zona Hijau Harus 
Mengedepankan Protokol Kesehatan,” 2020, dalam  
https://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2021/12/keputusan-bersama-4-menteri-tentang-
panduan-penyelenggaraan-pembelajaran-di-masa-pandemi-covid19. 
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penyebaran virus covid-19 ini dan memperhatikan persiapan yang 

dilakukan sekolah sebelum dimulainya pembelajaran tatap muka era new 

normal, dengan memastikan bahwa pembelajaran tersebut berlangsung 

secara aman. Di sisi lain, jika pembelajaran tidak memperhatikan prosedur 

kebersihan, penerapan new normal akan berdampak pada terganggunya 

kegiatan pembelajaran yakni peningkatan jumlah kasus virus covid-19.  

Seperti dalam kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (KEMENDIKBUD) terkait pelaksanaan tahun akademik baru, 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan penggunaan fasilitas atau layanan 

sekolah. Pembelajaran harus kembali ke pembelajaran normal yaitu 

pembelajaran tatap muka di sekolah, namun melalui penerapan protokol 

kesehatan untuk mencegah penyebaran Covid-19. Tujuan dari 

pembelajaran tatap muka era new normal ini adalah: 1) mendorong siswa 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 2) meningkatkan minat 

dan semangat siswa terhadap pembelajaran, 3) menciptakan komunikasi 

baik antara siswa dan guru, 4) mengatasi masalah pembelajaran yang perlu 

disediakan dengan metode pembelajaran yang bervariasi dan dapat 

meningkatkan motivasi sehingga siswa tidak mudah bosan dalam proses 

pembelajaran berlangsung.6  

 
6 Pradnyana G.A. (2020). Blended Learning Bali: Universitas Pendidikan Ganesha ,hal 161. 



6 
 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Muhammadiyah 

Condongcatur di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Sleman pada 

bulan Mei 2022, diketahui bahwa sekolah tersebut telah menerapkan 

kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di era new normal ini dengan 

menggunakan protokol kesehatan. Hal tersebut terlihat dari hasil pra-

wawancara dengan salah satu guru SD Muhammadiyah Condongcatur, Ibu 

Tasnim Sofya Dewi, S.Pd selaku guru PAI kelas V, beliau mengatakan bahwa 

motivasi belajar siswa di kelas V cukup beragam. Ada beberapa 

permasalahan seperti ketika siswa harus beradaptasi baru dengan 

pembelajaran tatap muka.   

Maka dengan dibukanya kembali pembelajaran tatap muka, 

diharapkan semangat belajar dapat dimiliki dengan adanya peran guru PAI 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena motivasi yang rendah 

akan menyebabkan rendahnya keberhasilan belajar sehingga prestasi 

belajar pun akan rendah. Pada kenyataannya yang terjadi di kelas V SD 

Muhammadiyah Condongcatur Sleman bahwa motivasi belajar siswa di 

kelas sangat rendah, khususnya pada mata pelajaran PAI. Hal ini terjadi 

pada saat pelaksanaan proses KBM yang tidak kondusif. Pada saat guru 

menjelaskan materi di depan kelas siswa dengan kesibukannya sendiri 

bercerita dengan teman sebangkunya, siswa terlihat tidak aktif, tidak 

semangat dan tidak antusias mengikuti pembelajaran, ada yang ribut di 

kelas saat proses pembelajaran berlangsung, banyak ngobrol, mengantuk, 
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dan tidak mengerjakan tugas. Siswa juga membuat keributan dan 

mempengaruhi siswa lainnya sehingga proses pembelajaran di kelas 

menjadi tidak kondusif.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

ingin mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana peran guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran tatap muka era 

new normal dengan mengajukan judul skripsi yang berjudul “Peran Guru 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah Condongcatur Sleman di Era New Normal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti merumuskan rumusan permasalahan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era 

new normal? 

2. Apakah faktor penghambat yang dialami guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era new normal? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Perumusan tujuan sebaiknya disesuaikan dengan permasalahan 

yang dikaji dalam penelian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur 

Sleman di era new normal. 

b. Untuk menjelaskan faktor penghambat yang dialami guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era new normal. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan di bidang PAI khususnya dan memberikan 

kontribusi dalam dunia Pendidikan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi 

siswa.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

a) Membantu guru dalam memberikan peranan 

sebagai motivator dalam pembelajaran tatap muka. 
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b) Menanamkan kreativitas guru dalam usaha 

pembenahan pembelajaran. 

2) Bagi siswa 

  Bagi siswa, dapat mempunyai motivasi belajar 

dengan peranan dari guru. 

3) Bagi Sekolah 

  Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi lembaga pendidikan 

khususnya SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman dalam 

meningkatkan kaderisasi pendidik baik untuk saat ini 

maupun yang akan datang serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar lebih efektif dan kreatif. 

4) Bagi Peneliti 

  Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan ilmu pengetahuan peneliti, yang 

terkait dengan peran motivasi guru dalam pembelajaran 

PAI.  Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi penelitian selanjutnya dan dapat memberikan 

kontribusi di kehidupan mendatang dalam dunia 

pendidikan.  
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D. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka (literature review) merupakan sebuah aktivitas 

untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah 

dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya, terkait topik 

yang akan diteliti.7 Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya 

ilmiah yang telah dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya 

ilmiah yang dijadikan tinjauan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Skripsi yang disusun oleh Charisma Layyina dengan judul “Peran Guru 

Fiqih Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kedisiplinan Ibadah 

Siswa di MTsN 9 Bantul pada Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-

19”, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021. Skripsi ini membahas tentang 

peranan guru Fiqih yang dapat meningkatkan motivasi serta semangat 

siswanya dalam belajar dan kedisiplinan siswa pada pembelajaran 

daring masa pandemi covid-19 di MTsN 9 Bantul. Hasil dari peneitian ini 

adalah peranan guru fiqih dalam membina kedisiplinan dan memberikan 

motivasi belajar siswa sudah cukup maksimal karena guru Fiqih mampu 

berperan sebagai motivator dalam belajar siswa dimana dalam 

 
7 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologis Pendidikan (Sleman: Budi Utama, 2016). 
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penerapannya terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor 

penghambat.8 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya terlihat pada peranan guru 

dalam menumbuhkan motivasi pembelajaran dalam suatu tujuan 

tertentu dan mengkaji tentang peran guru dalam pembelajaran yang 

dilakukan di masa pandemi covid-19. Sedangkan perbedaannya adalah 

fokus masalah, subyek serta obyek yang diteliti. Dalam skripsi ini penulis 

meneliti tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era new 

normal. 

2. Skripsi yang disusun oleh Panji Rachmad Perdana dengan judul 

“Pengaruh Peran Guru PAI Sebagai Motivator terhadap Kecerdasan 

Spiritual Siswa Kelas VIIII SMP N 2 Bantul”, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Skripsi ini membahas tentang peranan guru PAI terhadap kecerdasan 

spritual siswa. Hasil dari penelitian ini adalah peranan guru PAI sebagai 

motivator sangat berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual siswa 

sudah cukup maksimal karena semakin tinggi peran guru PAI sebagai 

 
8Charisma Layyina (2021). Peran Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kedisiplinan 
Ibadah Siswa di MTsN 9 Bantul pada Pembejaran Daring Masa Pandemi Covid-19. Skripsi (Tidak 
Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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motivator maka semakin tinggi kecerdasan spiritual siswa, dan 

sebaliknya.9 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya terlihat pada peran guru 

PAI sebagai motivator belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah 

fokus masalah, subyek serta obyek yang diteliti. Dalam skripsi ini penulis 

meneliti tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era new 

normal. Perbedaan yang lainnya yakni pada penelitian tersebut 

menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, sehingga metode penelitiannya 

sangat berbeda. 

3. Skripsi yang berjudul, “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba” 

yang disusun oleh Masyuni Weka Hery Setiawan, NIM : 20600110027, 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  Hasil penelitian 

menunjukkan akumulasi presentase tertinggi sebesar 52,5% untuk 

jawaban tertinggi dengan subjek penelitian sebanyak 30 responden 

dengan latar belakang masalah peran guru PAI dalam meningkatkan 

 
9Panji Rachmad Perdana (2019). Pengaruh Peran Guru PAI sebagai Motivator terhadap Kecerdasan 
Spiritual Siswa Kelas VIIII SMP N 2 Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi (Tidak Diterbitkan). 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



13 
 

motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Guru PAI SD Negeri 134 Kalumpang Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba sering memainkan perannya secara 

optimal dalam memotivasi siswanya belajar. Adapun hambatan motivasi 

belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang adalah Faktor internal dan 

eksternal, pendukung motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang 

adalah faktor fisikologis (kesehatan), fisiologis a). bakat, b). minat dan 

motivasi c). cara belajar, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya.10 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya terlihat pada peran guru 

PAI sebagai motivator belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah 

kondisi normal dan adaptasi new normal, subyek serta obyek yang 

diteliti. Persamaan dalam skripsi ini adalah metode penelitian adalah 

kualitatif dan peran guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Skripsi yang berjudul, “Peranan Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur tahun 

Pelajaran 2017/2018” yang disusun oleh Nurul Arifiati, mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 
10 Masyuni Weka Hery Setiawan, “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD 
Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba” (Makassar, Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/1967/1/Masyuni%20Weka%20Heri%20Setiawan.pdf. 
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IAIN Metro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  peran guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa sudah baik, guru berperan sebagai 

motivator yaitu selalu memberikan pujian kepada siswanya yang rajin 

dan mampu menjawab pertanyaan serta memberi dukungan kepada 

siswa yang kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu 

faktor penghambat yang dialami guru yaitu faktor lingkungan dan faktor 

teknologi yang semakin canggih. Dan faktor pendukung terdapat faktor 

internal yaitu dorongan motivasi yang ada di dalam diri peserta didik dan 

faktor eksternal yang dapat mendukung adalah guru, orang tua dan 

masyarakat. 11 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya terlihat pada peran guru 

PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan penggunaan 

metode penelitian adalah kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 

kondisi normal dan adaptasi new normal, subyek serta obyek yang 

diteliti. Dan peneliti juga berfokus kepada metode-metode 

pembelajaran yang dapat digunakan ketika new normal.  

5. Skripsi yang berjudul, “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring Kelas IV SDN 17 Negeri 

 
11 Nurul Arifiati, “Peranan Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 2 
Pekalongan Lampung Timur tahun Pelajaran 2017/2018” (Makasar, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Metro, 2018), 
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2722/1/SKRIPSI%20NURUL%20ARIFIATI_NPM.%201
399211.pdf. 
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Katon ” yang disusun oleh Astari Setia Ningsih , mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Intan Bandar Lampung. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa : (1) Peran guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas IV SDN 17 Negeri Katon ditunjukkan dengan 

adanya guru sebagai motivator, perencana, dan pengarah. bentuk-

bentuk motivator yang diberikan guru antara lain pemberian pujian, 

pemberian nilai dan memberikan hukuman, memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk bertanya, menggunakan media pembelajaran. 

(2) hambatan yang dihadapi guru pada saat memberikan motivasi 

pembelajaran dalam pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang 

dilakukan secara jarak jauh sehingga guru kesulitan dalam memberikan 

motivasi belajar, penggunaan media yang kurang beragam, dan 

kurangnya dukungan dari orang tua, waktu pembelajaran yang 

terbatas.12 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya terlihat pada peran guru 

PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan penggunaan 

metode penelitian adalah kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 

 
12 Astari Setia Ningsih, “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik dalam 
Pembelajaran Daring Kelas IV SDN 17 Negeri Katon” (Bandar Lampung, Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan, 2021), 
http://repository.radenintan.ac.id/15016/1/SKRIPSI%201-2.pdf. 
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kondisi yang full daring dan adaptasi new normal yang diteliti peneliti, 

subyek serta obyek yang diteliti. Dan peneliti juga berfokus kepada 

metode-metode pembelajaran yang dapat digunakan ketika new normal 

sedangkan penelitian Ningsih berfokus kepada penggunaan media, 

apresiasi bagi siswa dan kelas yang dituntut aktif bertanya.  

6. Skripsi yang berjudul, “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

pada Siswa Kelas V SD Negeri Limbangan 07 Wanareja Cilacap 17 ” yang 

disusun oleh Efa Listiyaningrum, NIM. 14480056 (2018), mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Hasil penelitian 

ini adalah mengetahui proses pembelajaran, peran-peran, faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar ips 

pada siswa kelas V SD Negeri Limbangan 07 Wanareja Cilacap. Adapun 

peran-peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar ips pada siswa 

yaitu menjelaskan tujuan belajar, memberikan pujian, memberikan 

hadiah, memberikan hukuman, menggunakan metode, dan 

memberikan semangat. Faktor pendukung dalam peran meningkatkan 

motivasi yaitu lingkungan belajar yang mendukung, komunikasi yang 

efektif antara guru dengan siswa, dan bahan ajar yang memenuhi 

standar kurikulum. Serta faktor penghambat yang dihadapi dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu kurangnya alokasi waktu, 
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kemampuan siswa yang berbeda, media belajar yang belum optimal, 

serta lingkungan keluarga.13 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya terlihat pada peran guru 

PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan penggunaan 

metode penelitian adalah kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 

kondisi yang pembelajaran normal dan adaptasi new normal yang diteliti 

peneliti, subyek mata pembelajaran serta obyek yang diteliti. Dan 

peneliti juga berfokus kepada metode-metode pembelajaran yang 

dapat digunakan ketika new normal sedangkan penelitian Efa 

Listiyaningrum berfokus kepada faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi motivasi belajar secara mendalam. 

7. Skripsi yang berjudul, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 

05 Semarang” yang disusun oleh Masa Saleeha, NIM. 14480056 (2018), 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Walisongo. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran 

yang telah dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri Ngaliyan 05 Kota Semarang dalam meningkatkan motivasi belajar 

 
13 Efa Listiyaningrum, “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Limbangan 07 Wanareja Cilacap 17” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2018), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/33774/. 
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siswa, diantaranya 1) Menggunakan metode mengajar yang bervariasi. 

2) Menggunakan media 3) Memberi nilai 4) Memberi ulangan. Hasil 

peran guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Ngaloyan 

05 Kota Semarang adalah cukup, walaupun dalam pelaksanaannya 

masih ada hambatan-hambatan tetapi akhirnya bisa melaksanakan 

aktivitas itu dengan baik dan lancar.14 

 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya terlihat pada peran guru 

PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan penggunaan 

metode penelitian adalah kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 

subyek serta obyek yang diteliti dan peneliti juga berfokus kepada 

metode-metode pembelajaran yang dapat digunakan ketika new 

normal. 

8. Jurnal yang berjudul “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa” yang ditulis oleh Arianti pada jurnal Didaktika Jurnal 

Kependidikan Volume 12 No 2 SMA Negeri 14 Bone, Sulawesi Selatan di 

bulan Desember 2018. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Guru 

menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

 
14 Masa Saleeha, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Di Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 05 Semarang” (Semarang, Jurusan Pendidikan Agama Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo., 2019), 
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/10898/. 
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” 

2) Peran seorang guru sangatlah signifikan dalam proses belajar 

mengajar. Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak 

hal seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, 

konsuler, eksplorator.3) Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere 

yang berarti dorongan atau daya penggerak. Banyak ahli yang sudah 

mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang 

mereka masing-masing, namun intinya sama, sebagai suatu pendorong 

yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktifitas 

nyata untuk mencapai tujuan tertentu.15 

Persamaan penelitian ini adalah subjek kajian, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian ini bersifat lapangan sedangkan 

penelitian Arianti bersifat studi literatur untuk menemukan teori dari 

motivasi serta peran dan fungsi guru sebagai motivator kelas. 

9. Jurnal yang berjudul “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa” karya Ahmad Idzhar pada Jurnal Office Vol 2 No. 2 Tahun 

2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru untuk mmotivasi 

siswa dalam pembelajaran  dapat dilakukan dengan meningkatkan 

 
15  Arianti, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Didaktika Jurnal 
Kependidikan 12, no. 2 (2018). 
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aspek profesionalitas dan juga memiliki kekuatan untuk mengapresiasi 

dan juga membimbing siswanya untuk terus berprestasi.16 

Persamaan penelitian ini adalah penelitian ini berfokus kepada 

peningkatan motivasi siswa. Sedangkan perbedaan adalah jurnal ini 

lebih menekankan aspek internal guru sedangkan penelitian skripsi ini 

berfokus kepada guru dalam proses pembelajaran.  

10. Jurnal yang berjudul “Peran Guru dalam Memotivasi Belajar siswa Kelas 

V SDN 004 SEI Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu” yang ditulis oleh Tri Widyastuti, Elpri Darta Putra pada 

Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama Qalamuna Volume 12, No 2 tahun 

2021 Universitas Islam Riau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

sebagai demonstrator, yaitu penguasaan materi pembelajaran dengan 

memotivasi belajar siswa. Guru sebagai pengelola kelas, yaitu 

menciptakan iklim belajar di dalam pembelajaran dengan memotivasi 

belajar siswa. Guru sebagai mediator dan fasilitator, yaitu penyiapan 

silabus, RPP, dan media pembelajaran, menanamkan semangat belajar 

siswa, dan memberikan motivasi dalam pembelajaran. Guru sebagai 

evaluator, yaitu hasil evaluasi. Hambatan yang dialami oleh guru dalam 

memotivasi belajar siswa di antaranya guru kurang menerapkan 

motivasi atau dorongan dalam pembelajaran, akibat dampak covid-19 

 
16 Muhammad Izhar, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Office 2, 
no. 2 (t.t.): 2016. 
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peran guru menjadi peran yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

untuk memotivasi siswa agar lebih rajin dan tidak malas dalam belajar.17 

Persamaan dari skripsi dan jurnal ini sama sama meneliti kondisi 

saat pandemi dan motivasi siswa. Perbedaan antara skripsi dan jurnal ini 

adalah metode penelitian yang digunakan dan juga penekananan guru 

sebagai elevator dalam penelitian jurnal Tri Widyastut

 
17 Tri Widyastuti dan Elpri Darta Putra, “Peran Guru dalam Memotivasi Belajar siswa Kelas V SDN 
004 SEI Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu,” Jurnal Pendidikan, 
Sosial, dan Agama Qalamuna Universitas Islam Riau 12, no. 2 (2021). 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan jawaban singkat dari rumusan masalah 

yang ada, yang teah ditentukan berupa poin-poin penting yang telah 

diambil dari data penelitian. Adapun kesimpulan dari penellitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran proses pembelajaran PAI siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Condongcatur Sleman di era new normal yakni: a)Guru dan siswa 

tetap menggunakan protokol kesehatan sesuai SOP dari awal hingga 

akhir pembelajaran; b)Sebelum pembelajaran dimulai guru 

memberikan motivasi lewat video atau foto yang berhubungan 

dengan materi; c)Guru menggunakan berbagai metode dalam 

kegiatan pembelajaran; d))Guru menggunakan diskusi untuk 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran; 5)Guru melakukan evaluasi 

pembelajaran dengan tugas dan ulangan. 

2. Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era new normal meliputi: a) 

Membangkitkan semanga dan antusias dalam mengajar; 

b)Menciptakan suasana yang kondusif, nyaman, dan menyenangkan; 

c) Memberikan pujian dalam keberhasilan siswa; 4) Mengomentari 

dan memberi masukan pada pekerjaan siswa.  

3. Faktor penghambat yang dialami guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di 

era new normal, yakni: a)Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran 

PAI; b)Keaktifan siswa dalam belajar masih kurang; c) Faktor 

lingkungan pertemanan yang kurang sesuai; d)Peran orang tua yang 

kurang memperhatikan anaknya dalam belajar; e) Penyalahgunaan 

teknologi informasi dan komunikasi, seperti penggunaan gadget. 
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4. Faktor  pendukung guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

siswa kelas V SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman di era new 

normal yakni: a) Kondisi kelas yang rapi, bersih, indah, nyaman; b) 

Guru yang mengelola pembelajaran dengan baik. 

 

B. Saran 

 Dalam setiap kegiatan penilitian, peneliti selalu memberi saran 

untuk perbaikan ke depan. Dengan adanya hal tersebut suatu disiplin 

ilmu dapat berkembang menjadi lebih baik demi pembangunan karakter 

bangsa. Saran tersebut bisa berupa kritikan ataupun masukan yang 

dapat membangun, sehingga dengan harapan tersebut terdapat suatu 

perubahan yang dapat membuat sesuatu menjadi lebih baik.  

 Adapun saran pada penelitian ini terbagi menjadi dua macam, 

ditujukan kepada guru PAI SD Muhammadiyah Condongcatur Sleman, 

selanjutnya bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian serupa.  

1. Bagi guru PAI diharapkan untuk selalu memperhatikan kondisi siswa, 

sehingga guru sebagai pendidik agama Islam dapat mengetahui 

seberapa penting motivasi yang harus diberikan kepada peserta 

didiknya. Guru juga harus memahami bagaimana cara memberi dan 

meningkatkan motivasi yang baik dan benar, serta guru harus 

meningkatkan kompetensinya.  

2. Bagi Siswa semoga lebih memotivasi diri untuk lebih giat belajar dan 

selalu berusaha semaksimal mungkin dalam belajar. 
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